
KEANEKARAGAMAN SERANGGA TANAH 

DI LAHAN PASCA TAMBANG AIR LAYA (TAL) 

PT. BUKIT ASAM TANJUNG ENIM 

 

SKRIPSI 

 
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains  

di Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya 

 

 

OLEH: 

CLAUDIA OKTIRA SIHOMBING 

08041382126111 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 











Universitas Sriwijaya vi  

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

Kupersembahkan skripsi dan Gelar ini untuk: 

 

Tuhan Yesus Kristus, 

Kepada orang tuaku tercinta, atas doa yang tiada henti dan kasih 

sayangnya yang selalu menjadi kekuatan dalam setiap langkahku, 

Abang dan Kakaku tersayang Keponakanku 

tercinta dan semua keluarga besarku, 

Dosen pembimbing yang sangat 

berjasa, serta Teman-teman 

terdekatku 

Terimakasih tak terhingga atas segala kasih sayang dan doa yang kalian 

curahkan untukku, semoga Tuhan selalu menjaga kita 

 

Aamin..... 

 

Motto 

 

 

“Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata Tuhan karena waktu 

Tuhan pasti yang terbaik” 

 

Karena masa depan sunguh ada dan harapanmu tidak akan hilang (Amsal 23:14) 

 

 

Jangan Takut akan masa depanmu, Dia yang berjanji Dia juga yang akan menepati 

tepat pada waktunya (Ulangan 31:6) 

 

Eben Haezer (Sampai disini Tuhan sudah menolong) 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya vii  

KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat 

rahmat dan karunia-Nya, Penulis dapat menyelesaikan skripsi berjudul 

“Keanekaragaman Serangga Tanah di Lahan Pasca Tambang Air Laya (TAL) 

PT. Bukit Asam Tbk, Tanjung Enim” karena bimbingan, bantuan dan dukungan 

dari berbagai pihak sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

Untuk itu penulis mengucapkan terimakasih kepada dosen pembimbing 

Bapak Drs. Mustafa Kamal, M.Si yang tak pernah lelah memberikan arahan, 

menjawab setiap pertanyaan dan membantu membenarkan setiap kesalahan yang 

penulis lakukan dalam penulisan skripsi ini. Bapak Drs. Hanifa Marisa, M.S dan 

Bapak Doni Setiawan, S.Si., M.Si selaku dosen pembahas yang telah memberikan 

kritik dan saran yang sangat membangun selama proses penulisan skripsi. Oleh 

karena itu, dengan ketulusan dan kerendahan hati, penulis mengucapkan 

terimakasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, SE. M.Si., selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya dan Bapak Prof. Dr. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D., selaku Dekan 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

2. Ibu Dr. Laila Hanum, S.Si., M.Si., selaku Ketua Jurusan Biologi dan Ibu Dr. 

Elisa Nurnawati, M.Si., selaku Sekretaris Jurusan Biologi Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

3. Bapak Drs. Juswardi, M.Si Selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah 

memberikan bimbingan da arahan selama perkuliahan. 

4. Bapak dan Ibu Dosen yang telah banyak memberikan ilmunya kepada 

penulis, semoga bermanfaat didunia dan di akhirat. 

5. Seluruh staff karyawan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

6. Untuk Cinta Pertamaku Bapak Ramli Sihombing. Terimakasih telah 

mempercayakan dan mengorbankan banyak hal agar penulis bisa mencapai 

impian penulis, dan selalu memberikan doa, motivasi serta dukungan yang 

tiada henti. 

7. Untuk pintu surgaku Mama Herlinta Tampubolon. Terimakasih selalu 



Universitas Sriwijaya viii  

menguatkan penulis ketika saya putus asa, mustahil bagi penulis mampu 

melewati semua permasalahan yang saya hadapi selama ini jika tanpa doa, 

dukungan, nasehat serta motivasi yang tiada henti dari beliau yang selalu 

mendoakan dari semester 1 hingga ditahap ini. 

8. Teruntuk Abangku Jhon Hendrik Sihombing dan Kakaku Rahel Christina 

Sihombing. Terimakasih selalu memberikan semangat,materi dan doa untuk 

penulis bisa ditahap ini. Dan teruntuk Kakakku tersayang Efralita Triwidya 

Sihombing. Terimakasih selama penulisan perkuliahan ini telah menjadi 

tempat berkeluh kesah dan selalu memberikan materi,semangat dan doa nya 

buat penulis. 

9. Teruntuk Edaku Jessica Gultom, Abang Ipar Mangibul Situmorang dan Calon 

Abang Ipar Eli Ezer Hutahaean. Terimakasih selalu memberikan 

semangat,materi dan doa untuk penulis 

10. Teruntuk keponakan tersayang Gloria Oktavia Siburian dan Jedrick Matthew 

Vincent Sihombing. Terimakasih selalu memberikan semangat selama ini. 

11. Teruntuk diri sendiri Claudia Oktira Sihombing. Terimakasih telah kuat dan 

hebat melalui segala rintangan selama perkuliahan ini. 

12. Teruntuk AVP. Satker Pengelolaan Hutan dan Rehabilitasi Daerah Aliran 

Sungai dan seluruh jajaran PT. Bukit Asam yang telah memberikan izin dan 

memfasilitasi penulis untuk melakukan penelitian di kawasan revegetasi 

lahan bekas tambang 

13. My Patner Penelitian dan Satu Bimbingan Audya Rahma Ramadhani 

terimakasih untuk dukungan dan semangatannya bisa sampai ditahap ini 

melewati 2 semester penelitian ini dengan banyaknya tangisan yang telah 

dikeluarkan untuk bisa ditahap ini. Sukses terus untuk kita berdua. 

14. Teman-teman saya Audya, Filza, Nur aisyah, Ririn, Putri Wulandari, dan 

Wahyu Elma. Terimakasih untuk suport dan masukan yang selalu diberikan 

kepada penulis hingga bisa sampai ditahap ini, sukses terus untuk kita semua. 

15. Sahabat yang selalu memberikan support dari SMA sampai sekarang Indah, 

Ayis, Rischa, Dinda. 

16. Teruntuk teman-teman kosan tercinta Devina, Tessyah, Kanza, dan Bertha. 

Terimakasih selalu mememanin hari-hari ini hingga terasa begitu indah. 





Universitas Sriwijaya x  

DIVERSITY OF LAND INSECTS IN POST-MINING LAND OF LAYA 

WATER (TAL), PT BUKIT ASAM TANJUNG ENIM 

 

Claudia Oktira Sihombing 

NIM: 08041382126111 

 

SUMMARY 

 

PT Bukit Asam is a coal mining company conducting land reclamation on post-

mining areas. This study aimed to identify soil insects and environmental factors 

affecting their diversity in Air Laya (TAL). Samples were collected from five 

points using the transect method and extracted with a Berlese-Tullgren funnel. 

A total of 304 individuals from 12 genera and 4 orders were found. The 

Shannon-Wiener, indicating moderate diversity. The dominance of Pheidole and 

Glyptotermes suggests early ecosystem stability. 

 

             Keywords: Soil insects, diversity, environment, reclamation 



Universitas Sriwijaya xi  

KEANEKARAGAMAN SERANGGA TANAH DI LAHAN PASCA 

TAMBANG AIR LAYA (TAL), PT BUKIT ASAM TANJUNG ENIM 

 

Claudia Oktira Sihombing 

NIM: 08041382126111 

 

RINGKASAN 

 

PT Bukit Asam merupakan perusahaan tambang batubara yang melakukan 

reklamasi lahan pascatambang. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi serangga 

tanah dan faktor lingkungan yang memengaruhi keanekaragamannya di Air Laya 

(TAL). Sampel diambil di lima titik menggunakan metode transek dan diekstraksi 

dengan corong Berlese-Tullgren. Ditemukan 304 individu dari 12 genus dan 4 ordo. 

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener menunjukan tingkat keanekaragaman 

sedang. Genus Pheidole dan Glyptotermes mendominasi, menandakan awal 

kestabilan ekosistem. 

 

             Kata kunci: Serangga tanah, keanekaragaman, lingkungan, reklamasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertambangan PT Bukit Asam, yang terletak di Tanjung Enim, Sumatera 

Selatan, memiliki beberapa area tambang, salah satunya yaitu Banko dan Air Laya 

(TAL), dengan luas TAL sekitar 7.621 ha. Menurut Fitriyanti (2018), perusahaan 

ini menggunakan metode tambang terbuka (open pit), di mana semua aktivitas 

penambangan dilakukan di permukaan. Penambangan batu bara secara terbuka 

dengan eksploitasi intensif dapat berdampak negatif, menyebabkan lahan menjadi 

tidak produktif. 

Tambang Air Laya (TAL) telah mengalami degradasi ekologis akibat 

eksploitasi batu bara dengan metode tambang terbuka. Reklamasi lahan 

pascatambang menjadi prioritas untuk memulihkan ekosistem. Serangga tanah 

dapat menjadi bioindikator keberhasilan pemulihan tersebut karena peranannya 

dalam siklus hara. Penelitian menunjukkan bahwa lahan reklamasi dapat 

meningkatkan biodiversitas tanah, yang berpengaruh terhadap kesuburan tanah 

dan struktur komunitas tumbuhan. Studi Juwita et al. (2023), menunjukkan bahwa 

keberagaman serangga tanah berhubungan langsung dengan tingkat pemulihan 

ekosistem. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis 

serangga tanah, menganalisis indeks keanekaragaman, dan mengevaluasi 

pengaruh faktor lingkungan. 

Serangga tanah dapat memberikan informasi yang cepat dan akurat 

mengenai kondisi kesehatan pada tanah dalam skala lokal, sehingga memudahkan 
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pemangku kebijakan dalam membuat keputusan terkait strategi reklamasi. Studi 

oleh Kurniawan et al. (2022) pada lahan bekas tambang di Sulawesi Selatan 

menunjukkan bahwa komunitas serangga tanah secara langsung berkorelasi dengan 

tingkat pemulihan vegetasi dan kesuburan tanah. 

Berdasarkan penelitian Paserena et al. (2024), spesies serangga permukaan 

tanah diidentifikasi di lahan pascatambang batu bara milik PT Bukit Asam, Tbk 

Tanjung Enim, tepatnya di Banko, menggunakan metode pitfall trap. Spesies yang 

ditemukan terdiri dari beberapa ordo, yaitu Hemiptera (Plataspididae): Menecles 

insertus Hymenoptera (Formicidae): Monomorium minimum, Oecophylla 

smaragdina, Paraponera clavata, Solenopsis invicta Lepidoptera (Arctiidae): 

Lophocampa argentata Orthoptera (Gryllidae): Gryllus sp. 

Lokasi ID 15 di Tambang Air Laya mulai dilakukan penanaman pada tahun 

2014 dengan jarak tanam 4 × 2 m dan jumlah tanaman sebanyak 8.849 batang. Jenis 

tanaman yang ditanam meliputi kayu putih, merbau, mahoni, sengon buto, dan 

jabon. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang kondisi 

ekologis lahan tersebut serta memperbaiki cara reklamasi yang lebih efisien dan 

ramah lingkungan. Dengan menganalisis hubungan antara kondisi tanah dan 

keanekaragaman serangga, diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih baik 

untuk memulihkan lahan yang terdampak kegiatan pertambangan di Indonesia, 

khususnya di Sumatera Selatan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang ada pada penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apa saja jenis-jenis serangga tanah yang ditemukan di lahan pascatambang 

batu bara Air Laya, PT Bukit Asam, Tanjung Enim? 

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman serangga tanah di lahan pascatambang 

batu bara Air Laya, PT Bukit Asam, Tanjung Enim? 

3. Bagaimana pengaruh faktor lingkungan terhadap komunitas serangga tanah? 
 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Mengidentifikasi spesies serangga tanah yang ditemukan di lahan 

pascatambang batu bara Air Laya, PT Bukit Asam, Tanjung Enim. 

2. Menganalisis tingkat keanekaragaman serangga tanah 

 

3. Mendeskripsikan pengaruh faktor lingkungan terhadap komunitas serangga 

tanah di lahan pascatambang batu bara Air Laya, PT Bukit Asam, Tanjung 

Enim. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi tentang kondisi ekosistem di lahan pascatambang batu 

bara Air Laya, PT Bukit Asam, Tanjung Enim. 

2. Memberikan masukan dalam program reklamasi dan pemulihan lingkungan di 

lahan pascatambang batu bara Air Laya, PT Bukit Asam, Tanjung Enim. 

3. Memperkuat pemahaman tentang adaptasi serangga tanah terhadap lingkungan 

yang terdegradasi. 
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